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ABSTRAK

HANANTO. Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika
dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
pada Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar, tahun ajaran
2015/2016. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas PGRI
Yogyakarta. Januari 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas X
AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar Magelang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara guru mata
pelajaran matematika dan peneliti. Subjek penelitian ini siswa kelas X AK 2 SMK
Ma’arif 1 Ngluwar Magelang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 23 siswa.

Objek penelitian ini adalah meningkatkan motivasi dan hasil belajar
matematika siswa pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear. Desain
penelitian tindakan kelas ini adalah menggunakan model yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yaitu menyusun rencana tindakan (Planning),
pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observing), refleksi (Reflecting).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus pertama dan kedua
dilaksanakan dalam 6 pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah dengan menganalisis seluruh data dengan deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Hal ini dapat di
buktikan bahwa pada siklus 2 hasil observasi pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) telah mencapai kategori tinggi, sehingga dapat
meningkatkan : 1)Motivasi belajar siswa dalam kualifikasi tinggi pada pra siklus
sebanyak 1 siswa (4,35%), meningkat di Siklus | dengan 5 siswa (21,74%) dan
pada siklus Il dicapai sebanyak 19 siswa (83,61%). 2) Hasil belajar siswa ranah
kognitif meningkat dari sebelum diadakan penelitian dengan nilai rata — rata
adalah 65,52 dalam kualifikasi cukup dan ketuntasan belajarnya adalah 17,39%.
Setelah diadakan penelitian pada siklus | nilai rata — rata tes hasil belajar siswa
meningkat menjadi 74,95 dalam kualifikasi cukup dengan ketuntasan belajar
siswa 60,86%. Pada siklus Il nilai rata — rata tes hasil belajar siswa meningkat lagi
menjadi 83,95 dalam kualifikasi tinggi dengan ketuntasan belajar mencapai
86,95%.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT),
motivasi belajar dan hasil belajar matematika.



ABTRACT

HANANTO. The eforts to increase the motivation and the result of mathematic
learning using cooperative learning model, Numbered Head Together (NHT) type
for student of Ma'arif 1 Ngluwar Vocational High School grade X of accounting
2, in the year 2015/2016. Education and teaching faculty of PGRI Yogyakarta
University on January 2016.

The research is to improve the motivation and the mathematic learning
result based on the linear equation and disequation using a cooperative learning
model Numbered Head Together (NHT) type, on X AK 2 students of Ma arif 1
Ngluwar Vocational High School 1 Ma arif Magelang. The kind of this research
iIs Classroom Action observation which is conducted between mathematics
teacher and the researcher. The collaborative subject of this research is students
grade X AK 2 in the of Ma’arif 1 Ngluwar Vocational High School in the year
2015/2016.

The object of this research is to improve the motivation and the result of
learning mathematics for students on the subject linear equation and disequation.
This research is using a model which was developed by Kemmis and Mc Taggart
that are planning, acting, observing and reflecting. The research was
implemented by two cycles, the first and second cycle were implemented in 6
meetings. The data collection techniques using observation, quetionnaires, this
test results and documentation. Data analysis technique of this research is by
analyzing all data by descriptive qualitative and descriptive quantitative.

Based on the results of the research, it can be concluded that the
implementation of cooperative learning model, Numbered Head Together (NHT)
type will increase the motivation to study, and the results of learning about
mathematics. This can be proved that in the second cycle of the result on the
cooperative learning model, Numbered Head Together (NHT)type. Has achieved
high qualification, so it increases :1) The study motivations for students on high
qualifications in pre cycle there were 1 students (4,35%) increased in the first
cycle there are 5 students (21,74 %) and in the second cycle there are achieved as
many as 19 students (83,61 %). 2) Learning outcomes the domain of cognitive
students increased from research before held the average value is 65,52 in
enough qualifications and the completeness of learning is 17,39%. After held in
the first cycle of research, average value of the test results to learn students
increased into 74,95 in qualifying enough with student learning completeness
60,86%. In the second cycle average value of the test results to learn students
become increased again into 83,95 with high qualifications with completeness
reached 86,95%.

Keywords: Cooperatif learning of Numbered Head Together NHT type, learn
motivation and result mathematics learning.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara (UU No.20 tahun 2003).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(UU No.20 tahun 2003).

Pendidikan memiliki perananan yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia. Salah satu masalah terbesar yang mendasar dalam dunia pendidikan

adalah bagaimana usaha untuk meningkatkan proses belajar mengajar secara



efektif sehingga memperoleh hasil yang optimal. Pendidikan hendaknya tidak
hanya dilihat dari dimensi rutinitas, melainkan harus diberi makna mendalam
dan bernilai bagi perbaikan kinerja pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu
instrumen utama dalam mengembangkan sumber daya manusia yang meliputi
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh Kkarena itu dalam
menyelenggarakan pendidikan menghendaki perencanaan dan pelaksanaan
serta evaluasi yang matang agar hasil pendidikan yang diharapkan dapat
tercapai secara maksimal.

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan, peningkatan mutu pendidikan akan tercapai
apabila proses belajar mengajar yang diselenggarakan dikelas benar-benar
efektif dan berguna untuk mencapai kemampuan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan yang diharapkan. Guru merupakan salah satu faktor yang penting
dalam menentukan berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas, oleh
karena itu guru dituntut untuk meningkatkan peran kompetensinya. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada
pada tingkat optimal.

Oemar Hamalik (2012: 50) mengemukakan proses belajar akan
mencapai hasil yang optimal apabila guru mampu memahami beberapa unsur
dinamis didalamnya. Unsur-unsur dinamis yang perlu diperhatikan agar proses
belajar siswa mencapai hasil optimal antara lain (1) motivasi, (2) bahan

belajar, (3) alat bantu, (4) suasana belajar, (5) kondisi subjek yang belajar.



Kelima unsur ini bersifat dinamis sering berubah, menguat atau melemah, dan
mempengaruhi proses pembelajaran.

Mc Donald seperti yang disarikan Hamalik (2012: 106),
mengemukakan, bahwa “Motivation is an energy change within the person
characterized by affective arosual and antipatory goal reaction”, yang
diartikan, bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang Yyang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Motivasi belajar akan mengarahkan siswa pada tingkah laku
dalam belajar sehingga berdampak pula pada hasil belajar. Oleh karena itu
guru harus membangkitkan motivasi belajar siswa. Boleh jadi siswa yang
memiliki intelegensi yang cukup tinggi menjadi gagal karena kurangnya
motivasi, sebab hasil belajar itu akan optimal bila terdapat motivasi yang
tepat. Karenanya, bila siswa mengalami kegagalan dalam belajar, hal ini
bukanlah semata-mata kesalahan siswa, tetapi mungkin saja guru tidak
berhasil dalam membangkitkan motivasi siswa.

Permasalahan yang dihadapi siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1
Ngluwar dalam pembelajaran matematika adalah masih rendahnya motivasi
dan hasil belajar siswa. Berdasarkan konsultasi peneliti dengan guru
Bimbingan dan Konseling diperoleh data tentang presentase minat siswa
terhadap mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut : 1) Siswa yang
menyukai mata pelajaran matematika terdapat 6 anak atau 26%. 2) sedangkan
siswa yang tidak menyukai mata pelajaran matematika terdapat 17 anak atau

74%. Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika akan



berdampak pula pada rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan buku perangkat pembelajaran tentang Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Matematika ditetapkan bahwa
KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 75. Artinya siswa yang sudah
mencapai nilai hasil belajar 75, siswa tersebut sudah mencapai ketuntasan
belajar. Berdasarkan daftar nilai ulangan harian mata pelajaran matematika
siswa kelas X AK 2, diperoleh data sebagai berikut: 1) Niai rata-rata kelas
yaitu 65,5. 2) siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 4 anak atau
17,39%, sedangkan siswa yang belum tuntas adalah 19 anak atau 82,61%.

Keadaan ini diduga karena guru belum menerapkan model
pembelajaran matematika yang dapat melibatkan siswa secara aktif atau
student centered. Guru cenderung mengajarkan matematika secara
konvensional yang banyak menggunakan metode ceramah dan sesekali
dilakukan tanya jawab. Pembelajaran matematika dengan cara demikian
kurang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga pada akhirnya
hasil belajar yang dicapai rendah.

Permasalahan ini jika tidak segera diatasi akan menyebabkan
rendahnya motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X AK 2 SMK
Ma’arif 1 Ngluwar. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas (PTK).
Kunandar (2008: 45) mengemukakan penelitian tindakan (action research)
yang dilakukan guru sebagai peneliti di kelasnya atau bersama orang lain

(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan



tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dan bertujuan memperbaiki atau
menigkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui
tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran matematika tersebut,
dibutuhkan suatu perubahan dalam proses pembelajaran yang lebih inovatif
dan mampu meningkatkan motivasi belajar pada siswa sehingga mampu
meningkatkan pula hasil belajar matematika pada siswa kelas X AK 2 SMK
Ma’arif 1 Ngluwar. Guru perlu melakukan variasi dalam kegiatan
pembelajaran, misalnya memilih metode dan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student center), sehingga siswa dapat berperan serta
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang
memberi kesempatan siswa bekerja dalam kelompok.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) ini di harapkan siswa dapat memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, dan mengelola informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung
jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi serta
mampu bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha
menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapi
pada mereka, di dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) ini prinsip belajar aktif diterapkan. Untuk itu peneliti

mengadakan penelitian yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Motivasi dan



Hasil Belajar Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) Pada Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK

Ma’arif 1 Ngluwar ”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti
mengidentifikasi adanya beberapa masalah yang dialami dalam upaya
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika yaitu:

1. Masih rendahnya motivasi belajar siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1
Ngluwar terhadap mata pelajaran matematika.

2. Masih rendahnya hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika
siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar dibandingkan dengan mata

pelajaran lain

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah yang diteliti maka
dalam penelitian ini peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi pokok
sistem persamaan dan pertidaksamaan linear.

2. Motivasi yang dimaksud adalah suatu kondisi dimana siswa merasa
senang, perhatian, kemauan, dan kosentrasi pada saat proses pembelajaran

matematika sedang berlangsung.



3. Hasil belajar matematika dapat diperhatikan dan ditinjau dari kemampuan
siswa mengerjakan ulangan harian yang diberikan oleh guru sebagai
indikator peningkatan hasil belajar.

4. Sekolah yang diteliti adalah Sekolah Menengah Kejuruan yaitu siswa
kelas X Akuntansi 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar pada semester ganjil tahun

pelajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
selanjutnya dalam penelitian ini dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar matematika dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
pada siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar pada materi pokok
sistem persamaan dan pertidaksamaan linear?

2. Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar matematika dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa
kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar pada materi pokok sistem

persamaan dan pertidaksamaan linear?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan suatu puncak dari pencapaian hasil penelitian

seperti yang diharapkan sebelumnya. Berdasarkan permasalahan tersebut,

maksud tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linear
pada siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan linear pada

siswa kelas X AK 2 SMK Ma’arif 1 Ngluwar.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu

sebagai berikut:

a. Memberikan sumbangan inovasi pembelajaran kepada pihak-pihak
yang bersangkutan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT).

b. Untuk bahan pertimbangan guru matematika dalam proses

penyampaian materi dan dapat digunakan sebagai alternatif yang lain



dalam proses pembelajaran matematika dan peningkatan intensitas
belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoritis dalam penelitian ini terdapat juga manfaat

praktis, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa serta dapat memberikan gambaran wawasan
mengenai pentingnya suatu motivasi belajar dalam proses kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
wawasan pengetahuan seorang guru dan calon guru untuk dapat
memilih suatu strategi, metode atau pendekatan pembelajaran dalam
proses kegiatan pembelajaran di kelas dengan tepat guna pencapaian
pemahaman materi yang tuntas.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini kelak menjadi suatu ilmu dan pengalaman untuk
menjadi seorang guru ketika sudah terjun langsung dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Bagi peneliti lain juga dapat digunakan
sebagai inovasi proses pembelajaran dalam usahanya untuk mencapai

ketuntasan pemahaman materi pelajaran.



